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ABSTRAK

Daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco) merupakan salah satu tumbuhan tradisional yang memiliki beberapa
aktivitas farmakologi karena mengandung metabolit sekunder berupa fenolik dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar total fenolik dan flavonoid pada dalam ekstrak dan fraksi daun terap dengan metode kolorometri. Metode
penelitian penentuan kadar total fenolik menggunakan metode Folin Ciocalteu menggunakan pembanding asam galat dan
penentuan kadar flavonoid menggunakan metode pembentukan kompleks AICI; dengan pembanding kuersetin dengan
pengukuran secara spektrofotometri VU-Visible. Hasil Penelitian diperoleh hasil kadar total fenolik pada ekstrak etanol
sebesar 154 mgGAE/qg, fraksi n-heksana sebesar 124 mgGAE/g, fraksi etil asetat sebesar 106 mgGAE/g dan fraksi air
sebesar 40 mg GAE/g. Hasil kadar total flavonoid pada ekstrak etanol sebesar 25 mg QE/g, fraksi n-heksana sebesar 32
mgQE/g, fraksi etil asetat sebesar 55 mgQE/g dan fraksi air sebesar 28 mgQE/g. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kadar total fenolik lebih besar dibandingkan kadar flavonoid di ekstrak dan fraksi.

Kata kunci: Daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco), total fenolik, total flavonoid

ABSTRACT

Terap leaves (Artocarpus odoratissimus Blanco) is one of traditional plant have several pharmacological activities because
of secondary metabolite as know phenol and flavonoids. This study aimed to determine the total content of phenol and
flavonoids in extract and applied leaf fraction determined by colorimetric method. Research method for determining total
phenol content using the Folin Ciocalteu method using gallic acid as standard and determining total flavonoids content
using complex formation method with AICI; using quersetin as standard by measurement with UV-Vis spectrophotometry.
The results of the total content phenol and flavonoids showed that the ethanol extract of 154 mgGAE/g, n-hexane fraction
of 124 mgGAE/g, ethyl acetate fraction of 106 mgGAE/g, water fraction of 40 mg GAE/g. Determination of total
flavonoids using the AICI; complex formation method, obtained results in the ethanol extract of 25 mg QE/g, n-hexane
fraction of 32 mgQE/g, ethyl acetate fraction of 55 mgQE/g, water fraction of 28 mgQE/g. Based on results, it can be
concluded that the total phenol content is higher than total flavonoids content.

Keywords: Terap leaves (Artocarpus odoratissimus Blanco), phenol content, flavonoids content.

PENDAHULUAN

Terap merupakan tumbuhan yang banyak
tersebar di pulau Kalimantan, Malaysia, Brunei
Darussalam. Buahnya sedang dibudidayakan oleh
negara pada Asia Tenggara seperti Thailand dan Filipina
(Mindoro, Mindanao, Basilan, dan Sulu). Saat ini juga
telah diperkenalkan ke Australia, Brazil dan beberapa
negara tropis lainnya karena buahnya yang bisa dimakan
dan memiliki banyak khasiat. Secara tradisional daun
terap digunakan oleh masyarakat Kalimantan sekitar
untuk menurunkan tekanan darah (antihipertensi). Hal
ini disebabkan karena adanya metabolit sekunder berupa
fenolik dan flavonoid yang terkandung pada bagian
daun. Cara peyajiannya dengan mengambil beberapa
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lembar dari daun terap kemudian direbus, lalu air
rebusan tersebut diminum (Sari et al., 2019).

Senyawa metabolit sekunder ini ditemukan oleh
Sari et al (2019) pada penelitiannya terkait identifikasi
metabolit sekunder dari daun terap, diketahui bahwa
dalam ekstrak metanol daun terap mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa flavonoid, kuinon, saponin,
tanin, dan fenol dengan persen rendemen tertinggi yaitu
13,57%. Pada ekstrak etil asetat daun terap juga
didapatkan senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, tanin, fenol, serta kuinon dengan persen
rendemen sebesar 5,52%. Sedangkan pada ekstrak n-
heksana daun terap metabolit sekunder yang didapatkan
berupa kuinon dan triterpenoid dengan persen rendemen
sebesar 2,30%.
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Penelitian lain mengenai metabolit sekunder
yang ada pada daun terap juga dilaporkan oleh Tasmin
et al (2014), bahwa pada ekstrak metanol dan fraksi
kloroform dari daun terap ini positif mengandung
senyawa flavonoid dan berdasarkan hasil isolat fraksi
kloroformnya didapatkan senyawa golongan flavonoid
yaitu flavan-3-ol. Namun menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhan et al (2020) maserasi
menggunakan pelarut etanol jauh lebih banyak
kandungan kimia yang tertarik dibandingkan maserasi
menggunakan metanol.

Banyaknya kandungan kimia yang ada pada
terap membuat peneliti lainnya tertarik untuk
mengisolasi senyawa kimia pada tumbuhan terap. Salah
satunya isolasi yang dilakukan oleh Khong et al. (2017)
pada beberapa bagian tumbuhan terap. Pada ekstrak etil
asetat akar terap ditemukan pinocembrin dan
pinostrobin  yang merupakan turunan senyawa
flavonoid, kemudian 2 senyawa triterpenoid berupa a-
amirin asetat dan p-amirin asetat. Pada ekstrak n-
heksana kulit batang berhasil diisolasi 2 senyawa yaitu
traxateryl acetate dan hexyl dodecanoate. Adapun pada
bagian daunnya ditemukan 2 senyawa golongan steroid
berupa p-sitosterol dan stigmasterol. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa hasil KLT dan identifikasi ekstrak
daun terap pada penelitian yang dilakukan oleh Naspiah
et al. (2021) juga ditemukan golongan flavonoid dengan
nama rutin dan steroid dengan nama stigmasterol.

Berdasarkan studi literatur, terap memiliki
beberapa manfaat yang telah dibuktikan dalam
penelitian Rizki et al (2021) bahwa ekstrak etanol daun
terap berpotensi sebagai antioksidan dengan nilai
aktivitas antioksidan sebesar 87,9513 ppm yang artinya
bagian daun dari terap masuk ke dalam antioksidan
kategori aktif. Selain daun, bagian kulit buah dari terap
ini memiliki kandungan fenolik yang unggul sebagai
antioksidan dan berpotensi sebagai antikanker (Bakar et
al., 2010). Hasil penelitian Furi et al (2023) bahwa
ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol
daun terap memiliki aktivitas antioksidan kategori
sangat kuat dan menunjukkan bahwa ketiga sampel uji
ini mempunyai potensi sebagai antioksidan, sedangkan
fraksi etil asetat daun terap mempunyai potensi sebagai
tabir surya.

Kandungan metabolit sekunder berupa fenolik
dan flavonoid pada tumbuhan ini menimbulkan manfaat
yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Senyawa
fenolik memiliki aktivitas biologis yang mampu
mengobati berbagai penyakit pada manusia. Salah satu
aktivitasnya adalah sebagai antioksidan yang mampu
mencegah aterosklerosis, peradangan sendi, penuaan
dini, tumor, kanker, dan penyakit degeneratif lainnya
dapat disebabkan oleh konsentrasi radikal bebas (Alfian
and Susanti, 2012). Senyawa flavonoid juga memiliki
aktivitas antioksidan yang berguna untuk mencegah
berbagai penyakit (Rohman et al., 2010). Kuersetin
adalah golongan flavonoid yang paling banyak
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ditemukan pada tumbuhan dan dilaporkan memiliki
beberapa aktivitas biologis yang dikaitkan dengan
kemampuannya menangkal radikal bebas (Morikawa et
al., 2003; Schmalhausen et al., 2007).

Mengetahui besarnya manfaat dari senyawa
fenolik dan flavonoid dari tumbuhan, juga didukung dari
hasil penelitian terdahulu. Maka peneliti melakukan
penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan total fenolik dan flavonoid dari ekstrak
etanol dan fraksi daun terap (Artocarpus odoratissimus
Blanco) yang diambil di daerah Desa Pangkalan Batang
Barat, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau.

Pengujian ini dilakukan secara kolorimetri
dengan menggunakan pembanding asam galat dan
metode Folin-Ciocalteu untuk pengujian kandungan
total fenolik. Untuk kandungan total flavonoid
digunakan kuersetin sebagai pembanding dengan
metode pembentukan kompleks AICI; dengan kuersetin
sebagai pembanding. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran
mengenai kadar total senyawa fenolik dan flavonoid
yang ada pada ekstrak etanol dan fraksi daun terap.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan adalah seperangkat alat
destilasi (Gopal®), satu unit rotary evaporator
(Buchi®), lumpang, rak tabung reaksi, pipet tetes,
spatel, botol gelap, neraca analitik, microplate reader
(Tristar LB 941 Berthold®), dan pipet mikro
(Dragonlab), pipet mikro multichanel (Nexty), dan
peralatan gelas laboratorium.

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu pelarut organik
kualitas teknis dan telah didestilasi (n-heksana, etil
asetat, etanol), kloroform, kloroform amoniak 0,05 N,
asam sulfat 2N, pereaksi Mayer, logam magnesium,
asam klorida pekat (Merck), besi (111) klorida 1%, asam
asetat anhidrat (Merck), asam sulfat pekat (Merck),
norit, asam galat (Sigma-Aldrich), reagen Folin-
Ciocalteu 0,2 N, natrium hidroksida 1%, kuersetin
(Sigma-Aldrich), natrium asetat (CH;COONa) 1 M, dan
alumunium (111) klorida (AICI3) 10%.

Prosedur
Penyiapan Ekstrak dan Fraksi Daun Terap

Sampel daun terap (Artocarpus odoratissimus
Blanco) sebanyak 5 kg diperoleh dari Desa Pangkalan
Batang Barat, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten
Bengkalis, Provinsi Riau dilakukan identifikasi di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
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Universitas Riau, Pekanbaru. Daun terap diambil
kemudian dilakukan sortasi basah dan sortasi kering.
Ekstrak etanol daun terap dibuat dengan metode
maserasi dengan pelarut etanol yang telah di destilasi.
Simplisia kering sebanyak 0,7 g diekstrasi dengan
menggunakan metode ekstraksi cara dingin yaitu
maserasi dan pelarut yang digunakan etanol. Proses
maserasi dilakukan selama lima hari sambil diaduk
minimal satu kali sehari dan proses maserasi ini
dilakukan tiga kali pengulangan. Maserat etanol
dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental etanol
daun terap (Furi, 2023).

Fraksi daun terap dibuat dengan menggunakan
metode ekstrasi cair-cair dari ekstrak kental etanol daun
terap dengan cara bertahap dimulai dengan melarutkan
ekstrak daun terap sebanyak 40 g dalam 100 mL akuades
kemudian ditambahan pelarut n-heksana hingga
terbentuk lapisan n-heksana dan lapisan air. Kemudian
lapisan n-heksana dipipet dan dikumpulkan utk
dipekatkan menjadi fraksi n-heksana. Lapisan air
diekstraksi kembali dengan 100 mL pelarut etil asetat
hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan etil asetat dipipet
dan dikumpulkan utk dipekatkan menjadi fraksi etil
asetat. Kemudian sisa lapisan air dikumpulkan untuk
dipekatkan dengan waterbath menjadi fraksi air.

Penentuan Kadar Total Fenolik Ekstrak dan Fraksi
Daun Terap

Kadar total fenolik ekstrak dan fraksi diukur
dengan metode Folin-Ciocalteu dari (Stratil and Kuban,
2008) dengan menggunakan asam galat sebagai
standar.

a. Penentuan Kurva Kalibrasi Asam Galat

Asam galat dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan
100  ppm sebanyak 50 pl dimasukkan ke dalam
sumuran 96 wells microplate, lalu ditambahkan 75 pL
reagen Folin-Ciocalteu 0,2 N. Didiamkan selama 8
menit, ditambahkan 60 pL NaOH 1% dan didiamkan
campuran tersebut selama 1 jam pada suhu ruang dan
terhindar dari cahaya matahari langsung. Selanjutnya
diukur absorbansinya pada panjang 730 nm.
Pengukuran absorbansi dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan. Kemudian dibuat kurva kalibrasi

b. Penentuan Kadar Total Fenolik Ekstrak dan
Fraksi

Masing-masing ekstrak dan fraksi daun terap
ditimbang tepat 10 mg dilarutkan dengan sedikit
metanol, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL,
kemudian tambahkan metanol sampai tanda batas
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 1000
pg/mL. Larutan tersebut kemudian dipipet 100 uL ke
dalam well pada baris A. Kemudian sebanyak 50 pL
metanol ditambahkan ke baris B dan C, lalu dipipet
sebanyak 50 pL dari baris A ke baris B, baris B dipipet
50 pL ditambahkan ke baris C, baris C dipipet sebanyak
50 pL dan dibuang. Sehingga diperoleh konsentrasi uji

Furi et al., 2024

pada baris A (1000 pg/mL), B (500 pg/mL) dan C (250
pg/mL). Masing-masing konsentrasi ditambahkan 75
pL reagen Folin-Ciocalteu 0,2 N dan didiamkan selama
8 menit, ditambahkan 60 puL NaOH 1% dan didiamkan
campuran tersebut selama 1 jam pada suhu ruang dan
terhindar dari cahaya matahari. Selanjutnya diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 730 nm.

Penentuan Kadar Total Flavonoid Ekstrak dan Fraksi
Daun Terap

Kadar total flavonoid ekstrak dan fraksi
dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu dari (Pekal
and Pyrzynska, 2014) menggunakan Kkuersetin sebagai
standar.

a. Penentuan Kurva Kalibrasi Kuersetin
Kuersetin dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan
100 ppm sebanyak 50 pl dimasukkan ke dalam sumuran
96 wells microplate, lalu tambahkan 10 uL AICl; 10%,
dan 10 pL natrium asetat 1 M. Kemudian diamkan
campuran tersebut selama 40 menit pada suhu ruang dan
terhindar dari cahaya matahari. Selanjutnya diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 430 nm.
Pengukuran absorbansi dilakukan sebanyak tiga Kali
pengulangan. Kemudian buat kurva kalibrasi.

b. Penentuan Kadar Total Flavonoid Ekstrak dan
Fraksi

Ekstrak dan fraksi daun terap ditimbang tepat 10
mg lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL,
kemudian tambahkan etanol sampai tanda batas
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 1000
pg/mL. Larutan tersebut dipipet 100 puL ke dalam well
pada baris A. Kemudian sebanyak 50 uL etanol
ditambahkan ke baris B dan C, lalu dipipet sebanyak 50
pL dari baris A ke baris B, baris B dipipet 50 pL
ditambahkan ke baris C, baris C dipipet sebanyak 50 pL
dan dibuang. Sehingga diperoleh konsentrasi uji pada
baris A (1000 pg/mL), B (500 pg/mL) dan C (250
pg/mL). Masing-masing konsentrasi ditambahkan 10
pL AICI3 10%, dan 10 pL natrium asetat 1 M. Kemudian
didiamkan campuran tersebut selama 40 menit pada
suhu ruang dan terhindar dari cahaya matahari.
Selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 430 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan penentuan kadar
total fenolik, dan flavonoid dari ekstrak etanol dan fraksi
daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco).
Penentuan kadar total fenolik dan flavonoid ini
menggunakan alat microplate reader. Microplate
reader digunakan dalam penelitian ini karena dalam
satu kali analisis dapat mengukur banyak sampel, selain
itu reagen serta sampel yang digunakan dalam jumlah
kecil (mikro) dan limbah yang dihasilkan pun sedikit
(Burgess, 1995).
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Daun terap sebanyak 5 kg diambil dari Desa
Pangkalan Batang Barat, Kecamatan Bengkalis,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Sampel yang
diperoleh ini kemudian dilakukan identifikasi untuk
memastikan sampel yang akan digunakan adalah sampel
terap (Artocarpus odoratissimus Blanco). Identifikasi
dan Klasifikasi dilakukan di Laboratorium Botani
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Riau. Hasil
identifikasi dengan  Nomor:  479/UN19.5.1.13-
4.1/EP/2021 menyatakan bahwa tumbuhan tersebut
adalah benar tumbuhan terap (Artocarpus odoratissimus
Blanco). Setelah itu dilakukan proses pembuatan
simplisia yang meliputi sortasi basah, pencucian bersih,
pengeringan, sortasi kering, lalu pengecilan ukuran
partikel.

Simplisia kering sebanyak 0,7 g diekstrasi
dengan menggunakan metode ekstraksi cara dingin
yaitu maserasi dan pelarut yang digunakan etanol.
Pelarut etanol dipilih karena pelarut etanol merupakan
pelarut universal yang artinya dapat menarik senyawa
kimia dari non polar hingga polar sehingga didapatkan
ekstrak total dari simplisia, pelarut ini juga aman dapat
bercampur dengan air dan tidak toksik (Gandjar and
Rohman, 2007). Kemudian kandungan metabolit
sekunder pada daun terap lebih banyak ditemukan
dengan maserasi menggunakan pelarut etanol dibanding
metanol (Ramadhan et al 2020). Sehingga diharapkan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada sampel
daun terap dapat tertarik semua oleh pelarut etanol.
Pemilihan metode maserasi dikarenakan simplisia
berpotensi memiliki senyawa flavonoid. Senyawa
flavonoid tidak tahan panas dan akan rusak apabila pada
suhu tinggi (Handayani et al , 2016). Sehingga maserasi
dipilih karena metodenya yang sangat sederhana baik
dalam pengerjaanya, alat maupun pelarut yang
digunakan. Cara ekstraksi ini tidak memerlukan
pemanasan sehingga senyawa yang tidak tahan panas
pada simplisia tidak mudah terurai (Hanani, 2015).

Proses maserasi pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan hasil penelitian Furi et al (2023). Maserasi
dipengaruhi oleh 2 unsur yaitu lama proses dan
pengadukan. Semakin lama proses, maka akan
memperpanjang waktu kontak antara sampel dengan
pelarut, semakin banyak pula senyawa kimia berupa
metabolit sekunder yang tersari ke dalam pelarut.
Pelarut akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam
rongga sel yang mengandung zat aktif, kemudian zat
aktif akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar
sel, maka larutan yang terpekat akan didesak keluar.
Peristiwa ini terjadi berulang kali sehingga terjadi
kesetimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan
di dalam sel. Unsur pengadukan pada maserasi juga
mempercepat terjadinya kesetimbangan tersebut.
Pengadukan yang dilakukan pada proses maserasi akan
meningkatkan konsentrasi kandungan kimia yang
masuk ke dalam pelarut. Apabila tidak dilakukan
sesekali pengadukan, maka akan mengakibatkan
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berkurangnya perpindahan bahan aktif pada proses
maserasi tersebut (Marjoni, 2016). Selanjutnya, maserat
yang diperoleh diuapkan atau dipisahkan dari pelarutnya
dengan cara dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu rendah dan bantuan alat vakum.
Vakum yang digunakan bertujuan untuk membuat
kondisi titik didih pelarut lebih rendah dengan tekanan
yang diberikan sehingga proses penguapan lebih cepat
dan menghindari penguraian senyawa kimia tidak tahan
panas yang terkandung dalam simplisia (Hanani, 2015).
Sehingga diperoleh ekstrak kental etanol berwarna hijau
gelap sebanyak 89,676 gram dengan persentase
rendemen 12,81%.

Ekstrak difraksinasi dengan tujuan untuk
menyederhanakan komponen dan memisahkan senyawa
yang terkandung dalam ekstrak berdasarkan tingkat
kepolaran senyawa tersebut. Sehingga didapatkan
gambaran senyawa apa saja yang terdapat di dalam
ekstrak. Ekstrak difraksinasi dengan menggunakan
metode ekstraksi cair-cair. Ekstraksi cair-cair dipilih
karena metode ini sederhana namun senyawa tertarik
dapat maksimal, karena prinsip kerjanya adalah
pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran
senyawa tersebut (Hanani, 2015; Herdiana and Aji,
2020).

Fraksinasi yang dilakukan menggunakan tiga
jenis pelarut dengan derajat kepolaran yang berbeda-
beda yaitu n-heksana sebagai pelarut senyawa yang
bersifat non polar, etil asetat sebagai pelarut senyawa
yang bersifat semi polar, dan air sebagai pelarut
senyawa yang bersifat polar. Prinsip pemisahan ini
mengikuti hukum koefisien distribusi atau koefisien
partisi (Hanani, 2015).

Fraksinasi dilakukan dengan melarutkan ekstrak
etanol sebanyak 40 gr dengan akuades sebanyak 100 mL
di dalam corong pisah. Kemudian ditambahkan n-
heksana sebanyak 100 mL. Kedua pelarut lalu dikocok
dan didiamkan sehingga terbentuk dua lapisan pelarut
yang saling tidak bercampur. Fraksinasi dimulai dari
pelarut n-heksana yang termasuk pelarut non polar yang
akan menarik senyawa non polar. Setelah lapisan n-
heksana diambil, kemudian fraksinasi dilanjutkan
dengan menambahkan pelarut yang mempunyai tingkat
kepolaran yang berbeda yaitu etil asetat yang bersifat
semi polar ke lapisan air kemudian lapisan etil asetat
diambil untuk menjadi fraksi etil asetat. Selanjutnya sisa
lapisan air dipekatkan sehingga menghasilkan fraksi air
yang bersifat polar (Hanani, 2015). Teknik ini juga
bertujuan agar terjadi proses fraksinasi dari pelarut non
polar ke pelarut polar.

Penambahan pelarut yang sama dilakukan secara
berulang dalam setiap tahapan pergantian pelarut.
Proses fraksinasi dihentikan ketika pelarut tersebut
bening (tidak berwarna), yang kemudian diganti pelarut
berikutnya.  Terbentuknya warna pada lapisan
menandakan bahwa ada senyawa dari bahan yang
terekstraksi. Bila tidak berwarna lagi, disimpulkan
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bahwa tidak ada lagi senyawa yang berpindah atau
terekstraksi. Proses ini terjadi, karena senyawa pada
pelarut yang tidak saling campur akan berpindah atau
tetap pada pelarut pertama (air), perpindahan ini
disebabkan oleh tingkat kepolaran senyawa. Senyawa-
senyawa non-polar akan berada pada pelarut non-polar,
begitupun sebaliknya senyawa-senyawa polar akan
berada pada pelarut polar (like dissolved likes)
(Herdiana and Aji, 2020). Hasil fraksinasi kemudian
diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator
dan waterbath sehingga diperoleh fraksi kental. Hasil
perolehan persen rendemen untuk fraksi n-heksana
sebesar 27,215 %, fraksi etil asetat 36,505% sedangkan
persen rendemen yang diperoleh fraksi air 9,16 %.

Ekstrak kental etanol serta fraksi daun terap yang
diperoleh dari penelitian ini kemudian dilakukan uji
untuk penetapan kadar total fenolik dan flavonoid. Pada
penetapan kadar total fenolik, digunakan metode Folin-
Ciocalteu. Reagen Folin-Ciocalteu mengandung
campuran natrium tungstat, natrium molibdat, litium
sulfat, asam Klorida pekat, asam fosfat 85%, bromin,
akuades (Sanchez et al., 2013).

Prinsip  metode  Folin-Ciocalteu  adalah
terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru-
keunguan yang diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 730 nm sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Stratil et al. (2008). Karena pada panjang
gelombang tersebut diperoleh nilai serapan sampel yang
maksimum. Senyawa fenolik bereaksi pada suasana
basa, agar terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik
menjadi ion fenolat oleh karena itu dibutuhkan natrium
hidroksida untuk menciptakan suasana basa agar reaksi
dapat berlangsung dengan baik (Stratil et al., 2008).

Baku pembanding (standar) yang digunakan
pada penentuan kadar total fenolik adalah asam galat
karena senyawa ini merupakan turunan dari asam
hidroksi benzoat yang tergolong asam fenol sederhana.
Pada penentuan kadar total fenolik diukur pada panjang
gelombang maksimum yaitu 730 nm. Diukur pada
panjang gelombang tersebut, karena pada panjang
gelombang tersebut memberikan absorbansi sampel
maksimal. Kemudian kurva kalibrasi asam galat dibuat
dengan mengukur absorbansi larutan asam galat pada
seri konsentrasi 80; 60; 40; dan 20 pug/mL yang dapat di
lihat pada Gambar 1. Persamaan regresi linier y =
0,0112x + 0,0755 dengan nilai R? = 0,993 diperoleh
dengan memplotkan variasi konsentrasi larutan asam
galat (sumbu x) dengan nilai absorbansi asam galat
(sumbu y).

Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh kadar
total fenolik dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat, dan fraksi air daun terap masing-masing
sebesar 154 mgGAE/g ekstrak; 124 mgGAE/g fraksi;
106 mgGAE/g fraksi; dan 40 mgGAE/g fraksi.
Kandungan total fenolik dalam ekstrak atau fraksi
dinyatakan dalam GAE (Gallic Acid Equivalent) yaitu
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jumlah kesetaraan mg asam galat dalam 1 g sampel (Lee
etal., 2003)

12 . y=0.0112x + 0.0755
1 R2=0.993
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Asam Galat

Pada hasil penentuan kadar total fenolik daun
terap, kandungan fenolik terbesar pada sampel terdapat
pada ekstrak etanol, kemudian fraksi n-heksana, etil
asetat, lalu air. Pada umumnya, senyawa fenolik larut
dalam pelarut polar. Namun, ada beberapa turunan
senyawa fenol golongan stilbenoid seperti trans-4-
isopentenil-5-metoksi-3,4' dihidroksistilben,  3-(y,y-
dimetilalil) resveratrol, 5-(v,y dimetilalil)
oksiresveratrol, 3-(2,3-dihidroksi-3-metilbutil)
resveratrol, dan satu turunan benzofuran baru, 3-(y,y-
dimetilpropenil) yang ditemukan pada genus Artocarpus
yaitu Artocarpus dadah Miq dimana senyawa tersebut
dapat larut dalam senyawa semi polar hingga non polar
(Indarto, 2015). Tumbuhan yang termasuk ke dalam
famili serta genus yang sama cenderung memiliki
kemiripan kandungan kimia yang sama (Politeo et al.,
2007).

Senyawa fenolik terbesar terdapat pada ekstrak
etanol, hal ini disebabkan karena ekstrak masih dalam
bentuk campuran beberapa senyawa mulai dari senyawa
non polar hingga polar, sehingga senyawa-senyawa
fitokimia banyak terdapat pada ekstrak. Setelah ekstrak
etanol kandungan fenolik total juga terdapat pada fraksi
n-heksana dan etil asetat, ini memungkinkan bahwa
senyawa fenolik yang ada pada fraksi tersebut adalah
turunan fenol berupa golongan aril-benzofuran,
stilbenoid yang larut dalam senyawa semi polar- non
polar (Politeo et al., 2007).

Fenolik merupakan senyawa yang berperan
dalam memberikan aktivitas antioksidan sehingga
diharapkan tumbuhan yang memiliki kandungan
metabolit sekunder fenolik yang tinggi juga akan
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Semakin
besar kandungan total senyawa fenolik dari suatu
tumbuhan maka akan semakin besar efek antioksidan
yang dimiliki oleh tumbuhan tersebut (Velazquez and
Zevallos, 2009). Semakin besar senyawa fenolik dalam
suatu sampel, maka intensitas warna biru yang
dihasilkan akan semakin pekat dan absorbansinya juga
akan meningkat (Turisman et al , 2012).
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Pada penentuan kadar total flavonoid ini
menggunakan metode kolorimetri dengan reagen yang
digunakan adalah AICls. Penetapan kadar total
flavonoid ini terbentuk berdasarkan kompleks antara
AICI; dan flavonoid pada gugus orto hidroksi keton atau
pada 3’4’-dihidroksi pada cincin B yang memberikan
efek pergeseran panjang gelombang yang lebih besar
(batokromik), diukur pada panjang gelombang 430 nm
(Silalahi, 2006; Pekal and Pyrzynska, 2014).

Baku pembanding (standar) yang digunakan
dalam analisis kadar flavonoid ini adalah kuersetin.
Kuersetin adalah senyawa kelompok flavonol terbesar,
serta memiliki sifat antiradikal paling kuat terhadap
radikal hidroksil, peroksil, dan anion superoksida
(Winarsi, 2007). Larutan standar kuersetin pada
konsentrasi 100; 80; 60; 40 dan 20 pg/mL diukur
serapannya dengan microplate reader pada panjang
gelombang 430 nm. Diukur pada panjang gelombang
tersebut, karena pada panjang gelombang tersebut
memberikan absorbansi sampel maksimal. Persamaan
regresi y = 0,0103x + 0,1052 dengan nilai Rz = 0,9952
diperoleh dengan memplotkan konsentrasi kuersetin
(sumbu x) terhadap absorbansinya (sumbu y) dapat
dilihat pada Gambar 2. Nilai (R) yang mendekati satu
menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut adalah
linear.

1.2
1
0.8
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Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin

Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh kadar
total flavonoid dari ekstrak etanol daun terap, fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air berturut-turut
sebesar 25 mgQE/g; 32 mgQE/g; 55 mgQE/g; 58,432
mgQE/g, dan 28 mgQE/g yang dapat dilihat pada Tabel
1. Kandungan total flavonoid dalam ekstrak etanol atau
fraksi dinyatakan dalam QE (Quercetin Equivalent)
yaitu jumlah kesetaraan mg kuersetin dalam 1 g sampel
(Sari, 2017).

Pada uji flavonoid kadar sampel terbesar sampai
terkecil berturut-turut adalah fraksi etil asetat, fraksi n-
heksana, fraksi air, terakhir ekstrak etanol. Senyawa
flavonoid pada umumnya merupakan senyawa yang
bersifat polar sehingga mudah larut pada pelarut polar
karena berikatan dengan gula. Namun, menurut
Markham (1988) ada beberapa senyawa flavonoid
seperti isoflavon, flavonon, flavon, dan flavonol
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cenderung lebih mudah larut dalam pelarut semi polar
hingga non polar. Dari hasil diketahui bahwa kadar
flavonoid terbesar ada pada fraksi etil asetat (semi polar)
kemudian fraksi n-heksana (non polar), hal ini dapat
disimpulkan bahwa senyawa flavonoid yang ada pada
sampel adalah senyawa aglikon kurang polar seperti
isoflavon, flavonon, flavon, dan flavonol.

Tabel 1. Hasil Uji Fenolik dan Flavonoid Daun Terap
(Artocarpus odoratissimus Blanco)

Sampel

Fraksi

Pengujian  Eystrak  Fraksi n- f Fraksi
Etil .
Etanol heksana Air
Asetat
Kadar 154 124 106 40
Total mgGAE/g mgGAE/lg mgGAE/g mgGAE/g
Fenolik Ekstrak Fraksi Fraksi Fraksi
Kadar 25 32 55 28
Total mgQE/g mgQE/g mgQE/g mgQE/g
Flavonoid Ekstrak Fraksi Fraksi Fraksi

Tumbuhan terap ini telah diisolasi oleh beberapa
peneliti terutama pada bagian daunnya ditemukan 2
senyawa golongan steroid berupa B-sitosterol dan
stigmasterol Khong et al. (2017). Penelitian lain juga
dilakukan oleh Naspiah et al. (2021) ditemukan
golongan flavonoid dengan nama rutin dan steroid
dengan nama stigmasterol. Hal ini sejalan dengan hasil
penemuan metabolit sekunder yang ada pada sampel
segar, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi air yang positif mengandung flavonoid dan
steroid.

Menurut Kusumowati dkk (2011) senyawa
fenolik memberikan kontribusi sebesar 58,8 % terhadap
aktivitas antioksidan. Hal ini menunjukkan bahwa
senyawa fenolik memiliki peran yang cukup signifikan
sebagai penyumbang antioksidan, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh senyawa lain. Begitu pula dengan
senyawa flavonoid juga berperan dalam besarnya
aktivitas antioksidan yang dimiliki suatu senyawa. Hal
ini dikarenakan senyawa flavonoid dan fenolik memiliki
gugus hidroksil yang terikat pada karbon yang memiliki
ikatan rangkap terkonjugasi, sehingga gugus hidroksil
tersebut dapat dengan mudah mendonorkan atom
hidrogen kepada radikal bebas (Winarsi 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pada daun terap (Artocarpus
odoratissimus Blanco) memiliki kadar total fenolik
berturut-turut adalah 154 mgGAE/g pada ekstrak etanaol;
124 mgGAE/g pada fraksi n-heksana; 106 mgGAE/g
pada fraksi etil asetat dan 40 mg GAE/g pada fraksi air
sedangkan untuk kadar total flavonoid berturut-turut
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adalah 25 mgQE/g pada ekstrak etanol; 32 mgQE/g pada
fraksi n-heksana; 55 mgGAE/g pada fraksi etil asetat
dan 28 mg GAE/g pada fraksi air. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar total fenolik
lebih besar dibandingkan kadar flavonoid di ekstrak dan
fraksi. Semakin besar kadar fenolik dan flavonoid dalam
tumbuhan, maka semakin besar pula potensinya sebagai
antioksidan.
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